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Abstract

This research aims to evaluate the effectiveness of using flipbooks as an innovative learning medium in the
Phase F Institute Accounting subject for class XI. Flipbooks are designed to display complex accounting material
visually and interactively, so that students can more easily understand abstract concepts. This research uses a
qualitative development approach and involves students and teachers as research subjects. To collect data,
observation, interviews, and questionnaires were used, all of which were analyzed descriptively. The research
results show that flipbooks increase students' motivation to learn, increase understanding of the material, and
increase student involvement in learning. Flipbooks also allow students to learn independently and flexibly.
However, there are issues such as limited digital devices, internet connections, and how ready teachers are to
utilize this technology. In conclusion, flipbooks are an innovative learning tool, but their success requires
infrastructure support and teacher training. This research suggests teachers should get better access to digital
devices, more connections to the internet, and technical training to maximize the use of flipbooks in learning.
Flipbook has great potential to support digital transformation in the world of education, especially in creating
interactive learning and improving student skills.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan flipbook sebagai media pembelajaran
inovatif pada mata pelajaran Akuntansi Lembaga Fase F kelas XI. Flipbook dirancang untuk menampilkan
materi akuntansi yang kompleks secara visual dan interaktif, sehingga siswa lebih mudah memahami konsep
abstrak. Penelitian ini menggunakan pendekatan pengembangan kualitatif dan melibatkan siswa dan guru
sebagai subjek penelitian. Untuk mengumpulkan data, observasi, wawancara, dan angket digunakan, yang
semua dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa flipbook meningkatkan motivasi siswa
untuk belajar, meningkatkan pemahaman materi, dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.
Flipbook juga memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri dan fleksibel. Namun, ada masalah seperti
keterbatasan perangkat digital, koneksi internet, dan seberapa siap guru untuk memanfaatkan teknologi ini.
Kesimpulannya, flipbook adalah alat pembelajaran yang inovatif, tetapi keberhasilannya memerlukan
dukungan infrastruktur dan pelatihan guru. Penelitian ini menyarankan guru untuk mendapatkan akses lebih
baik ke perangkat digital, lebih banyak koneksi ke internet, dan pelatihan teknis untuk memaksimalkan
penggunaan flipbook dalam pembelajaran. Flipbook memiliki potensi besar untuk mendukung transformasi
digital di dunia pendidikan, terutama dalam menciptakan pembelajaran interaktif dan meningkatkan
keterampilan siswa.

Kata kunci: Flipbook; Bahan ajar; Lembaga akuntansi.
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[ONOIoN
I. PENDAHULUAN

Inovasi dalam pengembangan bahan ajar memiliki peran strategis dalam mendukung
efektivitas proses pembelajaran, terutama di era digital saat ini. Dalam konteks pembelajaran
Akuntansi Lembaga pada fase F kelas XI, penyajian materi sering kali menjadi tantangan karena
sifatnya yang kompleks dan abstrak, seperti pembahasan mengenai siklus akuntansi dan
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penyusunan laporan keuangan. Pendekatan konvensional yang mengandalkan buku teks sering kali
kurang efektif dalam menyampaikan konsep-konsep tersebut secara menarik dan mudah dipahami
oleh siswa (Hidayat, 2021:46). Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran inovatif yang
mampu meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa secara aktif.

Penggunaan flipbook sebagai bahan ajar digital menawarkan alternatif solusi yang relevan
dalam menjawab tantangan tersebut. Flipbook memungkinkan penyajian materi secara visual dan
interaktif, yang dapat mengintegrasikan teks, gambar, animasi, dan elemen multimedia lainnya. Hal
ini menjadikan pembelajaran lebih menarik dan membantu siswa memahami materi yang bersifat
abstrak secara lebih konkret (Mulyadi, 2020:114). Di sisi lain, penelitian terkait media
pembelajaran digital menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa serta hasil belajar secara signifikan (Pratama, 2020:154).

Namun, meskipun berbagai penelitian telah membahas manfaat media digital dalam
pembelajaran, masih terdapat kesenjangan penelitian terkait penerapan flipbook secara spesifik
pada mata pelajaran Akuntansi Lembaga. Penelitian sebelumnya cenderung berfokus pada
pengembangan media pembelajaran untuk mata pelajaran eksakta atau bahasa (Hidayat, 2021:47),
sedangkan penggunaan media berbasis flipbook untuk materi akuntansi dengan kompleksitas
tinggi belum banyak dijelajahi. Kesenjangan ini menjadi alasan utama pentingnya penelitian ini
dilakukan, yakni untuk mengeksplorasi efektivitas flipbook sebagai bahan ajar inovatif pada
pembelajaran Akuntansi Lembaga kelas XI. Selain itu, urgensi penelitian ini juga didasarkan pada
kebutuhan meningkatkan literasi digital di kalangan siswa dan guru. Di tengah pesatnya
perkembangan teknologi informasi, pembelajaran berbasis digital tidak hanya menjadi kebutuhan
tetapi juga kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa untuk menghadapi tantangan di dunia kerja
(Creswell, 2014:82). Oleh karena itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap peningkatan literasi digital dalam pendidikan.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis sejauh mana pemanfaatan flipbook
dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi Akuntansi Lembaga, serta untuk
mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam implementasinya. Penelitian ini juga bertujuan
untuk memberikan alternatif solusi berupa pengembangan bahan ajar yang inovatif, menarik, dan
sesuai dengan kebutuhan siswa kelas XI. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan baru bagi para pendidik dalam mendesain bahan ajar yang lebih efektif dan relevan
dengan kebutuhan siswa di era digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan dengan pendekatan kualitatif.
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan flipbook sebagai bahan ajar
inovatif pada mata pelajaran Akuntansi Lembaga Fase F kelas XI serta untuk mengevaluasi
pengaruh penggunaannya dalam proses pembelajaran. Proses penelitian dimulai dengan
pengembangan materi ajar berbentuk flipbook yang disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku
dan kebutuhan pembelajaran. Setelah flipbook disiapkan, materi ajar ini diterapkan dalam kegiatan
pembelajaran di kelas XI. Subjek penelitian ini terdiri dari siswa kelas XI dan guru pengajar mata
pelajaran Akuntansi. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah angket yang
diberikan kepada siswa untuk mengetahui tingkat motivasi dan penerimaan mereka terhadap
flipbook, serta wawancara dengan guru untuk menggali pemahaman dan umpan balik mereka
mengenai keefektifan penggunaan flipbook dalam mengajar. Teknik Pengumpulan data dilakukan
dengan observasi kelas, wawancara dengan guru, dan pemberian angket kepada siswa untuk
mengukur respon mereka terhadap penggunaan flipbook. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
secara deskriptif untuk mendapatkan gambaran tentang sejauh mana flipbook dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa, kualitas pemahaman materi, dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.
Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi kekuatan dan tantangan yang dihadapi dalam
penerapan flipbook sebagai bahan ajar inovatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Penelitian ini menghasilkan temuan penting terkait pengembangan dan implementasi
flipbook sebagai bahan ajar inovatif pada mata pelajaran Akuntansi Lembaga Fase F kelas XI.
Implementasi flipbook di kelas menunjukkan hasil yang positif. Siswa merasa lebih mudah
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memahami materi akuntansi yang kompleks karena disajikan dalam format visual yang
interaktif. Sebagian besar siswa menyatakan bahwa flipbook membuat pembelajaran menjadi
lebih menarik dan membantu mereka belajar secara mandiri. Guru juga memberikan umpan
balik positif, menyatakan bahwa flipbook membantu dalam menyampaikan materi dan
meningkatkan Kketerlibatan siswa. Namun, ada beberapa kendala yang ditemukan, seperti
keterbatasan perangkat digital di beberapa siswa dan kebutuhan pelatihan tambahan bagi guru
untuk memaksimalkan penggunaan teknologi ini. Secara umum, flipbook terbukti efektif sebagai
bahan ajar inovatif yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Hasil penelitian ini
mendukung pentingnya integrasi teknologi dalam pendidikan untuk menciptakan pengalaman
belajar yang lebih menarik dan efektif.

Dengan demikian hasil yang diperoleh juga menunjukkan bahwa juga menunjukkan bahwa
siswa yang menggunakan flipbook cenderung memiliki hasil belajar yang lebih baik
dibandingkan metode pembelajaran konvensional. Selain itu, siswa mengungkapkan bahwa
fitur-fitur interaktif seperti grafik, animasi, dan kuis di dalam flipbook membantu mereka
memahami konsep akuntansi secara mendalam. Guru menyatakan bahwa penggunaan flipbook
juga menghemat waktu dalam menjelaskan materi yang kompleks, karena siswa dapat
mempelajari bagian tertentu secara mandiri. Penelitian ini menemukan bahwa implementasi
flipbook memerlukan persiapan yang matang, termasuk memastikan ketersediaan perangkat
digital dan memberikan panduan teknis kepada siswa dan guru. Hasil ini menegaskan bahwa
flipbook tidak hanya berfungsi sebagai media pembelajaran inovatif, tetapi juga mampu
mendukung pembelajaran berbasis teknologi yang adaptif, kreatif, dan efektif.

B. Pembahasan
1. Pengaruh Penggunaan Flipbook terhadap Motivasi Belajar Siswa

Akuntansi sebagai elemen yang sering dianggap sulit, membutuhkan metode
pembelajaran yang dapat menyederhanakan konsep abstrak menjadi lebih konkret. Flipbook
berhasil mengatasi perbedaan ini dengan menyertakan fitur seperti simulasi perhitungan dan
contoh kasus nyata (Riyana, 2020). Flipbook dapat meningkatkan motivasi ekstrinsik dan
intrinsik siswa. Studi Arsyad (2019) menemukan bahwa alat pembelajaran berbasis digital
seperti flipbook mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. Flipbook juga membuat
kegiatan belajar dan mengajar menjadi lebih menarik serta dapat mendorong siswa untuk
memahami materi dengan lebih baik. Flipbook mendukung pendekatan pembelajaran
berbasis proyek dan eksplorasi mandiri dalam Kurikulum Merdeka. Sehingga media digital
ini memungkinkan siswa mengakses materi secara individu dan belajar sesuai dengan
kebutuhan mereka.

Flipbook sebagai media pembelajaran tidak hanya meningkatkan aksesibilitas materi,
tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang lebih dinamis. Dalam konteks
pembelajaran akuntansi, fitur interaktif seperti simulasi perhitungan, video penjelasan, dan
kuis online memberikan stimulasi tambahan yang relevan untuk memotivasi siswa secara
intrinsik. Motivasi intrinsik ini muncul ketika siswa merasa tertarik dan tertantang untuk
mengeksplorasi materi secara mandiri, yang selaras dengan prinsip pembelajaran aktif dalam
Kurikulum Merdeka. Flipbook juga sangat memengaruhi motivasi siswa dari luar.
Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi seperti flipbook dapat membuat
lingkungan belajar yang lebih modern dan sesuai dengan kebutuhan siswa saat ini, menurut
penelitian oleh Putra dan Wahyuni (2021). Guru yang menggunakan flipbook sebagai strategi
pembelajaran dapat dievaluasi untuk menggunakannya. Hal ini mendorong siswa untuk lebih
aktif berpartisipasi dalam kegiatan belajar. Secara keseluruhan, penggunaan flipbook
memungkinkan siswa untuk tidak hanya memahami materi akuntansi dengan lebih baik,
tetapi juga untuk mengembangkan kemandirian belajar yang lebih tinggi.

2. Penerimaan Siswa terhadap Flipbook sebagai Media Pembelajaran
Media pembelajaran digital yang menggabungkan elemen visual seperti animasi, warna,
dan gambar lebih menarik dibandingkan dengan media cetak. Flipbook yang memiliki elemen
multimedia menarik serta meningkatkan penerimaan siswa. Flipbook dapat memungkinkan
siswa belajar sesuai dengan kecepatan mereka sendiri, yang sejalan dengan pendekatan
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pembelajaran berpusat pada siswa. Karena fleksibel, media ini mendukung pembelajaran
mandiri dan kolaboratif. Dalam penelitian oleh Wahono (2017), faktor utama yang
menyebabkan penerimaan tinggi buku flipbook adalah kemudahan aksesnya melalui
perangkat seperti smartphone dan komputer. Generasi digital (Digital Natives) lebih mudah
menerima media pembelajaran berbasis teknologi, seperti flipbook. Ini karena siswa
menyukai media yang interaktif dan mudah diakses di perangkat mereka.

Menurut penelitian oleh Putra dan Wahyuni (2021) menunjukkan bahwa siswa
menyukai media pembelajaran berbasis teknologi karena memberikan fleksibilitas dalam
mengakses materi kapan saja dan di mana saja. Flipbook yang dapat diakses melalui
perangkat seperti smartphone dan komputer memenuhi kebutuhan generasi digital yang
terbiasa dengan teknologi. Siswa merasa media ini relevan dengan kehidupan mereka sehari-
hari, yang menjadikan pembelajaran lebih kontekstual dan menarik. Kemudahan penggunaan
dan fleksibilitas ini juga mendukung pembelajaran mandiri serta kolaborasi antar siswa.
Dengan demikian, flipbook bukan hanya media pembelajaran yang inovatif, tetapi juga alat
yang dapat meningkatkan penerimaan siswa melalui pendekatan yang lebih personal dan
fleksibel.

3. Tantangan Penggunaan Flipbook dalam Pembelajaran

Dalam implementasi flipbook sebagai bahan ajar inovatif pada mata pelajaran Akuntansi
Lembaga Fase F kelas XI, ditemukan beberapa tantangan yang menghambat optimalisasi
penggunaannya. Tantangan ini mencakup keterbatasan akses teknologi, kendala koneksi
internet, kesiapan guru, dan keterbatasan waktu dalam pengembangan bahan ajar. Salah satu
kendala utama adalah keterbatasan akses teknologi yang dimiliki oleh siswa. Tidak semua
siswa memiliki perangkat digital yang memadai, seperti laptop atau tablet, untuk mengakses
flipbook secara optimal. Sebagian besar siswa hanya dapat menggunakan ponsel dengan
layar kecil, yang dapat mengurangi kenyamanan dan efektivitas belajar. Hal ini selaras
dengan penelitian Yusra dan Mahmud (2020, hlm. 87), yang mengidentifikasi kesenjangan
digital sebagai tantangan utama dalam pembelajaran berbasis teknologi, terutama di wilayah
dengan infrastruktur pendidikan yang terbatas. Selain itu, koneksi internet yang tidak stabil
menjadi hambatan lain yang sering dihadapi. Flipbook yang dirancang dengan elemen
multimedia, seperti video dan animasi, memerlukan koneksi internet yang baik untuk diakses
secara penuh. Dalam praktiknya, beberapa siswa mengalami kesulitan mengakses materi
karena keterbatasan jaringan. Tantangan serupa juga ditemukan oleh Rahmawati (2019, him.
65), yang menunjukkan bahwa keberhasilan penggunaan media pembelajaran digital sangat
bergantung pada infrastruktur jaringan yang memadai.

Dari sisi pendidik, kesiapan guru dalam menggunakan flipbook menjadi tantangan
tersendiri. Sebagian guru memerlukan pelatihan tambahan untuk memahami dan
mengintegrasikan flipbook ke dalam proses pembelajaran. Menurut wawancara, beberapa
guru merasa bahwa waktu adaptasi terhadap teknologi ini cukup terbatas, mengingat tugas
harian mereka yang sudah padat. Arsyad (2021, hlm. 102) menegaskan bahwa kesiapan guru
dalam mengoperasikan teknologi merupakan salah satu faktor kunci dalam keberhasilan
implementasi media pembelajaran berbasis digital. Selain itu, waktu yang diperlukan untuk
mengembangkan flipbook juga menjadi kendala. Proses pembuatan bahan ajar ini
membutuhkan waktu lebih lama dibandingkan dengan bahan ajar konvensional, karena
memerlukan pengintegrasian elemen visual dan interaktif. Guru harus membagi waktu
antara menyusun materi dalam format flipbook dan menjalankan tugas mengajar sehari-hari.
Secara keseluruhan, tantangan-tantangan ini menunjukkan bahwa meskipun flipbook
menawarkan banyak keunggulan dalam pembelajaran, keberhasilannya tidak terlepas dari
kesiapan infrastruktur dan dukungan yang memadai. Untuk mengatasi hambatan ini,
diperlukan upaya bersama antara sekolah, pemerintah, dan pihak terkait, seperti penyediaan
perangkat digital, peningkatan koneksi internet, serta pelatihan teknis bagi guru.

4. Peran Guru dalam Mengintegrasikan Flipbook ke dalam Pembelajaran
Riyana (2020) mengatakan bahwa keberhasilan penggunaan flipbook sangat bergantung
pada kemampuan teknologi guru. Guru harus tahu cara membuat, mengedit, dan
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mengoptimalkan flipbook sebagai media pembelajaran. Peran guru dalam penggunaan
teknologi seperti flipbook adalah membantu siswa menggunakan alat pembelajaran digital.
Mereka juga harus memastikan bahwa siswa memahami cara menggunakan flipbook secara
efektif. Guru juga harus merancang strategi pembelajaran yang mendorong siswa untuk
menggunakan flipbook secara aktif. Guru juga bertanggung jawab untuk menilai seberapa
efektif penggunaan flipbook dalam pembelajaran. Evaluasi ini melacak keterlibatan siswa,
pemahaman materi, dan kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran.

Guru memiliki peran sentral dalam memastikan keberhasilan integrasi flipbook ke
dalam pembelajaran. Kemampuan teknis seperti membuat, mengedit, dan mengubah flipbook
harus dimiliki oleh guru sebagai fasilitator. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Wahono
(2017) menunjukkan bahwa kesiapan guru untuk menggunakan alat teknologi secara efektif
sangat berpengaruh pada keberhasilan penerapan teknologi pendidikan. Misalnya, untuk
mengajar akuntansi, guru dapat membuat flipbook dengan simulasi kasus, video
instruksional, dan kuis interaktif yang berkaitan dengan subjek. Ini adalah kemampuan guru
untuk membuat pengalaman belajar yang menarik dan membantu siswa memahami
akuntansi yang kompleks secara lebih mudah.

Guru harus memiliki peran sebagai pengarah dan evaluator dalam penggunaan flipbook
selain keterampilan teknis. Arsyad (2019) menyatakan bahwa guru harus membuat strategi
pembelajaran yang memaksimalkan manfaat flipbook. Salah satu cara untuk melakukan ini
adalah dengan memasukkan media ini ke dalam tugas berbasis proyek atau pembelajaran
kolaboratif. Guru bertanggung jawab untuk memantau efektivitas flipbook dengan
mengevaluasi keterlibatan siswa, pemahaman materi, dan kesesuaian media dengan tujuan
pembelajaran. Evaluasi ini tidak hanya membantu guru menemukan fitur dan kekurangan
flipbook, tetapi juga menjadi dasar untuk perbaikan dan optimalisasi media di masa
mendatang. Oleh karena itu, peran guru tidak hanya terbatas pada pengguna teknologi tetapi
juga sebagai pengkreasi yang memastikan bahwa buku flip benar-benar membantu
pembelajaran.

5. Dampak Penggunaan Flipbook terhadap Hasil Belajar Siswa

Menurut penelitian Riyana (2020), menggunakan flipbook saat mengajar akuntansi
meningkatkan hasil belajar siswa sebesar 20% dibandingkan dengan pendekatan
konvensional. Siswa mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang materi melalui media
pembelajaran digital seperti Flipbook. Flipbook juga menyediakan materi yang dapat diakses
kapan saja dan dimana saja dapat membantu mendorong siswa untuk belajar sendiri di luar
serta di kelas. Flipbook, sebagai media pembelajaran, menawarkan materi pembelajaran yang
terstruktur, interaktif, dan mudah diakses, sehingga membantu siswa belajar secara mandiri
dan lebih efektif. Riyana (2020) menyatakan bahwa menggunakan buku flipbook saat
mengajar akuntansi dapat meningkatkan hasil belajar siswa hingga dua puluh persen
dibandingkan dengan pendekatan konvensional.

Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa flipbook memiliki kemampuan untuk membuat
konsep akuntansi abstrak menjadi lebih sederhana dan mudah dipahami. Misalnya, simulasi
perhitungan dan studi kasus yang disertakan di dalamnya membantu siswa memahami
konsep yang diajarkan lebih baik dalam dunia nyata. Oleh karena itu, siswa tidak hanya dapat
menghafal ide-ide, tetapi mereka juga dapat menerapkannya ke situasi dunia nyata. Flipbook
mendukung pembelajaran berbasis proyek dalam Kurikulum Merdeka, yang memungkinkan
siswa menggunakan berbagai sumber pembelajaran secara mandiri. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Putra dan Wahyuni (2021), siswa yang menggunakan alat pembelajaran
digital seperti flipbook lebih percaya diri dalam memahami pelajaran dan mencapai hasil
ujian yang lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa flipbook tidak hanya berfungsi sebagai alat
pendukung pembelajaran, tetapi juga membantu siswa belajar dengan lebih baik.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Penelitian ini menunjukkan bahwa flipbook adalah media pembelajaran inovatif yang
efektif untuk digunakan dalam pembelajaran Akuntansi Lembaga Fase F kelas XI. Flipbook
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memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif, menarik, dan fleksibel bagi siswa,
sehingga membantu mereka memahami materi akuntansi yang kompleks dengan lebih mudah.
Keberhasilan flipbook dalam meningkatkan motivasi belajar, penerimaan siswa, dan hasil
belajar menunjukkan potensi besar teknologi ini untuk mendukung pembelajaran berbasis
digital. Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi sejumlah tantangan dalam implementasi
flipbook, seperti keterbatasan akses perangkat digital, koneksi internet yang tidak stabil, serta
kesiapan guru dalam mengintegrasikan teknologi ini ke dalam pembelajaran. Keterbatasan ini
menunjukkan bahwa meskipun teknologi pembelajaran seperti flipbook menawarkan
keunggulan yang signifikan, keberhasilannya memerlukan dukungan infrastruktur yang
memadai dan pelatihan teknis bagi guru.

B. Saran

Penelitian ini merekomendasikan beberapa langkah strategis. Pertama, sekolah dan pihak
terkait perlu meningkatkan akses siswa terhadap perangkat digital melalui penyediaan fasilitas
bersama atau subsidi. Kedua, pemerintah atau institusi pendidikan dapat bekerja sama dengan
penyedia layanan internet untuk memastikan koneksi yang stabil di lingkungan pembelajaran.
Ketiga, pelatihan teknis intensif bagi guru sangat penting untuk meningkatkan kemampuan
mereka dalam mengembangkan dan menggunakan flipbook secara optimal. Selain itu, guru juga
disarankan untuk terus mengevaluasi efektivitas flipbook sebagai media pembelajaran dan
menyesuaikannya dengan kebutuhan siswa. Evaluasi ini dapat dilakukan melalui umpan balik
siswa dan hasil belajar untuk memastikan bahwa flipbook tidak hanya menarik secara visual
tetapi juga mendukung tujuan pembelajaran. Flipbook memiliki potensi besar untuk menjadi
alat pembelajaran yang efektif jika tantangan-tantangan yang ada dapat diatasi dengan baik.
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